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ABSTRAK

Film dokumenter Echoes From The Coast merupakan film yang
menceritakan tentang perjuangan Bu Nana dalam mengupayakan pasar krempyeng
sebagai salah satu cara penyelesaian masalah sampah di daerah Tambak Lorok.
Kegiatan tersebut merupakan sebuah sistem transaksi jual beli yang dilakukan
dengan menukar sampah dengan uang yang terbuat dari kepingan kerang yang
memiliki nilai tukar rupiah yang bisa digunakan untuk membeli kebutuhan pokok.
Namun, setelah beberapa tahun berlalu, program yang sudah sempat diinisiasi
perlahan mulai dilupakan. Kini, Bu Nana mulai berusaha kembali untuk
meyakinkan warganya agar program tersebut dapat diperjuangkan kembali.

Film dokumenter Echoes From The Coast diproduksi menggunakan konsep
gaya cinema verité. Gaya ini menerapkan keterlibatan pembuat film secara
langsung dalam melakukan intervensi yang membuat terjadinya keterlibatan
langsung secara spontan. Pembuat film menampilakan realita visual secara
sederhana dan apa adanya. Dari-interaksi tersebut pembuat film dapat mengetahui
informasi lebih dalam dengan peristiwa yang terjadi

Dengan konsep gaya cinema verité penciptaan karya ini memiliki tujuan
untuk menampilkan perjuangan Bu Nana menginisiasi pasar krempyeng kembali.
Gaya tersebut diterapkan dengan mengikuti aktivitas Bu Nana mengajak warga
Tambak Lorok untuk merealisasikan kembali pasar krempyeng serta respon dan
reaksi Bu Nana dalam menghadapi hambatan yang menghadangnya. Sutradara film
terlibat langsung dengan. subjek untuk membantu melaksanakan Pasar Krempyeng
dan menggunakan gaya.ini sebagai cara untuk menimbulkan statement maupun
reaksi spontan yang tertangkap-melalui kamera:

Kata Kunci : Film, Dokumenter, Potret, Cinema Verité, Permasalahan Sampah
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Secara umum, permasalahan sampah terjadi di seluruh dunia, tak
terkecuali di Indonesia. Berkembangnya kehidupan modern berjalan
beriringan dengan bertambahnya jumlah penduduk yang mempengaruhi
jumlah produksi sampah setiap harinya. Bertambahnya volume sampah
yang terjadi sangat pesat menimbulkan berbagai dampak negatif.

Sampah perkotaan meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah
penduduk sebagai konsekuensi. dart urbanisasi yang cepat. Di negara -
negara yang sedang berkembang, pertumbuhan penduduk tidak terkendali
dan ada kecenderungan bertambahnya wilayah perkotaan. Oleh sebab itu
penambahan timbulan sampah ‘menjadi tidak terelakkan. (Visvanathan,
2005)

Permasalahan sampah di pulau Jawa yang merupakan pulau dengan
penduduk terpadat di Indonesia tentunya menjadi permasalahan serius. Kota
Semarang sebagai ibukota provinsi Jawa Tengah tak luput dari
permasalahan sampah. Pada tahun 2020, jumlah penduduk Kota Semarang
tercatat berjumlah 1,65 juta jiwa. Tercatat, produksi sampah anorganik,
khususnya sampah plastik, meningkat pesat sejak tahun 2017 yang
berjumlah 6,5% menjadi 18,18% di tahun 2018 (BPS, 2019).

Di pesisir utara provinsi Jawa Tengah, tepatnya di Desa Tambakrejo,
Semarang Utara, permasalahan sampah menjadi hal yang penanganannya

lebih rumit karena pengelolaan sampah yang kurang maksimal berdampak

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



pada saat terjadi banjir ROB yang datangnya tidak menentu. Salah satunya
terlihat di Muara Sungai Banjir Kanal Timur (BKT) yang penuh dengan
sampah.

Menurut data Wahana Lingkungan Hidup Indonesia atau WALHI
Jawa Tengah, volume sampah Kota Semarang mengalami peningkatan 10
persen ketika musim hujan jika mengacu pada tahun sebelumnya. Menurut
data Dinas Lingkungan Hidup Kota Semarang, dalam satu hari Kota
Semarang menghasilkan sekitar 1200 ton sampah. Jumlah tersebut
meningkat 10 persen ketika musim hujan.

Tambakrejo dengan jumlah penduduk 10.208 jiwa setiap hari
menghadapi jumlah sampah kian meningkat dan mengganggu mata
pencaharian masyarakat Tambak Lorok yang mayoritas bekerja sebagai
nelayan. Sampah-sampah tersebut sering membuat perahu macet karena
sampah yang menempel di sela-sela kipas pendorong. Selain itu, banyaknya
sampah di lautan sekitar __pesisir Tambakrejo berpengaruh pada
berkurangnya hasil tangkapan nelayan. Kondisi air yang kotor membuat
tidak adanya ikan di sekitar pesisir. Para nelayan terpaksa berlayar lebih
jauh ke tengah laut untuk mendapat hasil tangkapan yang maksimal.
Nelayan lebih banyak mendapat sampah jika menjaring di sekitar pesisir.

Dalam menangani permasalahan sampah di Tambak Lorok, Bu
Nana, salah satu warga Tambak Lorok yang sudah lama menjadi aktivis
lingkungan untuk daerah tersebut, menginisiasi kegiatan Pasar Krempyeng

untuk warga Tambak Lorok. Kegiatan ini bertujuan untuk mengatasi
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permasalahan sampah yang berasal dari warga Tambak Lorok sendiri dan
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kepedulian masyarakat
terhadap pengolahan dan pembuangan sampah. Pasar Krempyeng menjual
berbagai macam bahan makanan yang dapat dibeli dengan menukarkan
sampah yang dimiliki warga. Sehingga pembuangan sampah ke laut secara
langsung akan berkurang. Warga perlahan memahami nilai ekonomis dari
sampah yang dihasilkannya. Kegiatan ini juga bertujuan untuk membantu
para nelayan yang mengalami penurunan hasil tangkapan dan lebih banyak
mendapatkan sampah saat menjaring. Sampah-sampah yang didapat oleh
para nelayan menjadi memiliki nilai ekonomis saat ditukar dengan bahan
makanan di Pasar Krempyeng Tambak Lorok.

Kegiatan yang digagas oleh Bu Nana tersebut terakhir dilaksanakan
pada tahun 2021 dikarenakan beliau harus vakum dan memilih fokus
mengurus keluarga. dalam menghadapi beberapa permalasahan keluarga
yang memerlukan perhatian-penuh. Di tahun-tahun vakum tersebut, tidak
ada ibu-ibu lain yang berinisiatif untuk melanjutkan program pasar
krempyeng sebagai program rutin yang dilaksanakan di Tambak Lorok.
Setelah permasalahan keluarganya mulai reda dan membaik, semangat Bu
Nana kembali muncul untuk merealisasikan kembali program yang pernah
digagasnya dulu.

Keseharian Bu Nana, warga Tambak Lorok, dan para nelayan akan
menjadi tema utama dalam film “Echoes From The Coast” dengan gaya

cinema verité karena menggunakan pendekatan dengan gaya cinema verité
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dapat menjelaskan realitas berbagai masalah yang dialami para objek secara
akurat. Dimana nantinya pembuat film hadir langsung di tengah-tengah
konflik yang dialami subjek dan merekam apa yang ada di hadapannya,
sehingga nantinya film ini akan berbicara melalui gambar. Dengan
menggunakan pendekatan gaya cinema verité, pembuat film nantinya akan

lebih leluasa dalam menggali informasi yang dimiliki objek.

B. Rumusan Penciptaan

Ide awal penciptaan film dokumenter ini bermula karena
ketertarikan terhadap isu lingkungan terutama di Indonesia. Tergabung
dalam organisasi kampus yang bergerak dalam konservasi alam dan budaya
membawa pembuat film pada berbagai pengalaman dalam gerakan peduli
lingkungan di beberapa daerah di Indonesia. Salah satunya di Desa
Tambakrejo, Semarang Utara, Jawa Tengah. Pembuat film sempat
tergabung dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Pada saat itu pula,
banyak berinteraksi dengan warga dan mendapat informasi mengenai
permasalahan lingkungan di Tambakrejo, khususnya di kampung bahari
Tambak Lorok yang lokasinya berada di paling ujung pesisir Semarang
Utara. Permasalahan sampah yang mempengaruhi kehidupan penduduk
Tambak Lorok yang mayoritas bekerja sebagai nelayan menimbulkan
keinginan untuk membuat karya film yang mengangkat tentang isu
lingkungan dengan tujuan untuk turut ikut serta menjaga kehidupan di bumi

ini, yang mana film dapat menjadi media yang efektif dalam menyampaikan

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



kampanye tentang isu lingkungan yang merupakan permasalahan kritis

yang sedang dihadapi dunia saat ini terhadap masyarakat luas.

Proses selama pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pembuat
film pada tahun 2019 menuntun pembuat film pada banyak interaksi dengan
warga dan terkuak berbagai masalah lain yang mereka hadapi. Salah satunya
adalah permasalahan sampah yang mengganggu para nelayan saat melaut,
dan banyaknya sampah yang masuk ke lingkungan kampung saat banjir
ROB datang. Hingga pada akhirnya pembuat film banyak berbincang
dengan salah seorang warga yang. biasa dipanggil Bu Nana, dan beliau
banyak bercerita tentang permasalahan sampah yang terjadi di Tambak
Lorok. Karena isu tentang lingkungan, khususnya sampah, sangat menarik,
maka dilakukanlah riset untuk menggali data yang lebih dalam mengenai
permasalahan sampah dii Tambak Lorok. Hingga akhirnya mendapat data
bahwa permasalahan sampah di daerah pesisir Semarang Utara berdampak
pada kehidupan warganya, yaitu pada mata pencaharian dan keseharian
masyarakat, terutama saat terjadi banjir ROB yang datangnya tak menentu.
Banjir ROB yang seringkali datang saat dini hari banyak membawa sampah
yang dibuang warga ke laut. Hal tersebut terjadi karena kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Bu Nana tergerak
membuat kegiatan Pasar Krempyeng yang dilakukan tiga bulan sekali
dikarenaka melihat kondisi kampungnya yang memprihatinkan. Pasar
Krempyeng menjual berbagai macam bahan makanan yang dapat dibeli

dengan menukarkan sampah yang dimiliki warga. Sampah yang didapat
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nelayan saat melaut kemudian ditimbang dan ditukar dengan koin dari
kerrang yang terdapat tulisan nominal sesuai jumlah timbangan sampah, dan
koin tersebut ditukarkan dengan bahan makanan sesuai dengan nominal
yang tertulis. Warga perlahan memahami nilai ekonomis dari sampah yang
dihasilkannya. Kegiatan ini juga bertujuan untuk membantu para nelayan
yang mengalami penurunan hasil tangkapan dan lebih banyak mendapatkan
sampah saat menjaring. Sampah-sampah yang didapat oleh para nelayan
menjadi memiliki nilai ekonomis saat ditukar dengan bahan makanan di

Pasar Krempyeng Tambak Lorok.

Isu tentang permasalahan sampah di daerah pesisir yang dampaknya
memiliki perbedaan dengan di perkotaan sangat menarik untuk difilmkan.
Isu-isu yang ada tersebut akan dipaparkan melalui film dokumenter yang
menggunakan gaya cinema verité dengan tujuan agar dapat menjelaskan
realitas berbagai masalah yang dialami para objek secara akurat. Selain itu,
pembuat film juga menjadi teman subjek dalam mengupayakan realisasi
kembali pasar krempyeng, sehingga kedekatan dan kepercayaan subjek
kepada pembuat film akan terlihat dalam film. Berdasarkan hasil riset dan
kedekatan yang telah terbangun antara pembuat film dan subjek, didapatkan
rumusan penciptaan sebagai berikut. Bagaimana pendekatan cinema verité
dapat mengakomodir dan memantik informasi dan reaksi dari subjek dan
orang-orang di sekitarnya; bagaimana pendekatan cinema verité dapat
menunjukkan upaya Bu Nana dan hambatan yang dihadapinya; serta

bagaimana pendekatan cinema verité dapat menunjukkan kedekatan dan
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rasa percaya subjek kepada pembuat film yang dianggap sebagai teman

berjuangnya dalam upaya realisasi pasar krempyeng?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a) Menciptakan sebuah karya film dokumenter tentang permasalahan
sampah di Kampung Bahari Tambak Lorok, yakni Echoes From The
Coast;

b) Memaparkan isu lingkungan khususnya sampah yang terjadi di
Tambak Lorok; dan

c) Mengkampanyekan aksi ~peduli ' lingkungan dan pengelolaan

sampah.

2. Manfaat
a) Memberikan gambaran bagaimana bentuk sebuah film dokumenter
dengan gaya cinema verite;
b) Memberikan informasi tentang permasalahan sampah yang dialami
masyarakat Tambak Lorok; dan
c) Memberikan pemahaman tentang pentingnya memiliki kesadaran
dalam mengelola dan membuang sampah untuk keberlangsungan

hidup di masa depan.
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